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Abstract. This study aims to look at the differences increase understanding and 
mathematical reasoning abilities among students who were taught by the guided 
discovery method with students taught by conventional methods. Formulation of 
the problem in this research are: 1) does increased understanding and 
mathematical reasoning abilities that students acquire learning by using guided 
discovery method is better than students who received conventional learning is 
reviewed based on: a) the whole student, b) the level of students' mathematical 
ability (high, medium, and low)?; 2) Is there an interaction between factors of 
learning methods and levels of understanding of students' mathematical ability to 
increase understanding of mathematical or mathematical reasoning?; 3) Is there a 
positive correlation between increased capacity and improved mathematical 
understanding of mathematical reasoning ability in learning by using guided 
discovery method? This type of research is a quantitative study using a pretest- 
posttest with control group design. The experiment was conducted in YPPU, Junior 
High School Sigli, Aceh with the number of students of 60 people consisting of two 
classes of experimental classes to acquire learning and control method of guided 
discovery learning classes to obtain by conventional methods. Collecting data 
using a test for the ability of mathematical understanding and mathematical 
reasoning abilities. Processing the data using the t test and two-ways ANOVA with 
SPSS 17.0 with significance level α = 0.05. Based on the analysis of data it can be 
concluded that increasing the understanding and mathematical reasoning abilities 
of students who obtained with the method of guided discovery learning is better 
than learning by students who received conventional methods are reviewed based 
on the whole student and based on the level of the student. There is no interaction 
between the factors and the level of students' learning methods to increase 
understanding or mathematical reasoning ability. Testing correlation indicates 
that there is a strong positive correlation of 0.708 between increased 
understanding and mathematical reasoning abilities in students being taught by 
using guided discovery method 
 
 
Key words: mathematical understanding ability, mathematical reasoning ability, 
guided discovery method 
 
Pendahuluan 
Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah 
peningkatan pendidikan dalam segala aspek dan bidang ilmu, diantaranya adalah matematika. 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting 
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, matematika perlu 
diajarkan mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Hal ini dimuat dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 
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perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar dengan tujuan untuk 
membekali peserta didik kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006). 
Tujuan mata pelajaran matematika diajarkan di jenjang pendidikan dasar sampai 
menengah yang tercantum dalam KTSP 2006 antara lain: 1) Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, dan 2) Menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
Kemampuan memahami yang dimaksudkan dalam tujuan pembelajaran matematika 
tersebut adalah salah satu kemampuan yang penting dalam mempelajari matematika. Menurut 
Alfeld (2011) kemampuan pemahaman ini disebut juga sebagai pemahaman matematis yang 
meliputi kemampuan untuk menjelaskan konsep dan fakta dalam matematika dengan lebih 
sederhana, mampu membuat hubungan antara fakta dan konsep matematika, mampu 
mengaitkan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan sebelumnya, dan memahami prinsip 
matematika denga baik. Meningkatkan pemahaman matematis dalam pembelajaran sangat perlu 
karena sifat matematika yang bersifat abstrak sehingga materi-materi yang diajarkan bukan 
hanya bersifat ingatan namun juga diperlukan suatu usaha agar konsep yang ada dapat dipahami 
dengan baik. Perkins & Simmon (Afgani, 2010) menyebutkan bahwa pemahaman merupakan 
aspek fundamental dalam pembelajaran sehingga model pembelajaran harus menyertakan 
pemahaman sebagai tujuan pokoknya. 
Alfeld (2011) menyatakan kemampuan pemahaman matematis adalah kemampuan untuk 
melakukan: 1) Mampu memahami konsep-konsep matematika dan fakta dalam hal konsep 
sederhana dan fakta. 2) Mampu membuat hubungan logis antara fakta dan konsep yang berbeda. 
3) Mampu mengaitkan hal yang telah diketahui sebelumnya ketika menemukan sesuatu yang 
baru baik di dalam atau di luar matematika. Dan 4) Mengidentifikasi prinsip-prinsip dalam 
bagian tertentu dari matematika yang membuat semuanya saling berkaitan dalam menyelesaikan 
suatu masalah matematika. 
NCTM (1989) dalam bukunya menyatakan bahwa untuk melihat kemampuan 
pemahaman matematis siswa dapat dilihat dari: a) Mendefinisikan konsep secara verbal dan 
tulisan. b) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. c) Menggunakan model, 
diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu konsep. d) Mengubah suatu bentuk 
representasi ke bentuk lainnya. e) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. f) 
Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep. 
Dan g) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 




Selain kemampuan pemahaman matematis, kemampuan penalaran matematis juga perlu 
dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Penalaran  merupakan proses mental dalam 
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Penalaran adalah proses berfikir yang 
dilakukan dengan satu cara untuk menarik kesimpulan (Suriasumantri, 1990). Kesimpulan yang 
bersifat umum dapat ditarik dari kasus-kasus yang bersifat individual demikian pula sebaliknya. 
Bernalar adalah melakukan percobaan di dalam pikiran dengan hasil pada setiap langkah dalam 
untaian percobaan itu telah diketahui oleh penalar dari pengalaman tersebut. Kemampuan 
penalaran dalam pembelajaran matematika diperlukan agar siswa dapat berlatih memecahkan 
masalah berdasarkan fakta dan konsep yang telah ada atau mampu membuat sebuah generalisasi 
dari suatu kondisi tertentu. 
Peraturan Dirjen Dikdasmen No.506/C/PP/2004 Depdiknas menyatakan indikator-
indikator penalaran yang harus dicapai oleh siswa. Indikator berikut adalah yang menunjukkan 
kemampuan penalaran matematika, yaitu: 1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika 
secara tertulis dan gambar; 2) Kemampuan melakukan manipulasi matematika; 3) Kemampuan 
memeriksa kesahihan suatu argumen; dan 4) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan.  
Menurut Saragih (2007), rendahnya hasil belajar matematika adalah suatu hal yang wajar 
jika dilihat dari aktivitas pembelajaran di kelas yang selama ini dilakukan oleh guru yang tidak 
lain merupakan penyampaian informasi (metode ceramah) dengan lebih mengaktifkan guru 
sementara siswa pasif mendengarkan dan menyalin, sesekali guru bertanya dan sesekali siswa 
menjawab, guru memberi contoh soal dilanjutkan dengan memberi soal latihan yang sifatnya 
rutin kurang melatih daya nalar, kemudian guru memberi penilaian. Menurut Herman (2006), 
kegiatan pembelajaran seperti ini tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah, penalaran, dan pemahaman matematika. Hasil ini diperkuat dengan 
laporan hasil TIMSS 2011 yang dilakukan di 42 negara, Indonesia berada pada peringkat 38 
(edukasikompas, 2012). Senada dengan hal tersebut hasil PISA 2009 juga menunjukkan 
peringkat yang tidak kalah mengejutkan, Indonesia berada pada peringkat 61 dari 65 negara 
yang ikut dalam kegiatan tersebut (pisaindonesia, 2010). 
Mullis, et, al (2000) juga mendukung pendapat di atas, bahwa sebagian besar 
pembelajaran matematika belum berfokus pada pengembangan penalaran matematika. 
Pembelajaran matematika saat ini hanya berfokus pada pencapaian hasil belajar yang berbentuk 
angka namun telah mengabaikan aspek kemampuan berpikir yang ingin dicapai. Untuk itu 
diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran agar tujuan yang 
diharapkan dapat dicapai sesuai yang diinginkan. Seyogyanya matematika merupakan salah satu 
pelajaran yang digemari oleh siswa terkait dengan kegunaanya. Dengan melihat fenomena 
tersebut diatas tentu dibutuhkan peran aktif dan perhatian yang lebih serius oleh berbagai pihak 
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terkait untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika seperti yang diharapkan. 
Dalam hal ini guru matematika mempunyai peran yang sangat penting guna mengatasi 
permasalahan yang dimaksud, karena guru memiliki peran memilih motode dan pendekatan 
pembelajaran yang tepat dalam kegiatan proses belajar mengajar.  
Menyadari pentingnya usaha untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dan penalaran 
matematis siswa dalam pembelajaran, maka dirasakan perlu ada suatu metode pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk dapat meningkatkan pemahaman dan penalaran matematis siswa. 
Salah satu metode pembelajaran yang dianggap tepat untuk diterapkan dalam tujuan ini adalah 
metode penemuan (Discovery Learning). Jerome Bruner (Cooney, 1975) menyatakan penemuan 
adalah suatu proses, suatu jalan/cara dalam mendekati permasalahan. Proses penemuan dapat 
menjadi kemampuan umum melalui latihan pemecahan masalah dan praktek membentuk dan 
menguji hipotesis. Didalam pandangan Bruner, belajar dengan penemuan adalah belajar untuk 
menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang 
tampaknya ganjil sehingga siswa diharapkan dapat mencari jalan pemecahan yang terbaik. 
Metode penemuan  menurut Maier (Markaban, 2006) terdiri dari dua jenis, yaitu metode 
penemuan murni dan metode penemuan terbimbing. Dalam metode penemuan murni, yang oleh 
Maier (Markaban, 2006) disebutnya sebagai “heuristik“ yaitu apa yang hendak ditemukan, jalan 
atau proses semuanya semata-mata harus ditentukan dan ditemukan oleh siswa itu sendiri. 
Metode penemuan murni ini kurang tepat karena pada umumnya sebagian besar siswa masih 
membutuhkan konsep dasar untuk dapat menemukan sesuatu. Hal ini terkait erat dengan 
karakteristik pelajaran matematika yang lebih merupakan deductive reasoning dalam 
perumusannya. Di samping itu, penemuan tanpa bimbingan dapat memakan waktu yang 
panjang dalam pelaksanaannya atau bahkan siswa tidak berbuat apa-apa karena tidak tahu, 
begitu pula jalannya penemuan. Jelas bahwa metode penemuan ini kurang tepat untuk siswa 
sekolah dasar maupun lanjutan apabila tidak dengan bimbingan guru, karena materi matematika 
yang ada dalam kurikulum tidak banyak yang dapat dipelajari karena kekurangan waktu bahkan 
siswa cenderung tergesa-gesa menarik kesimpulan dan tidak semua siswa dapat menemukan 
sendiri. Mengingat hal tersebut timbul metoda pembelajaran dengan penemuan yang dipandu 
oleh guru yang selanjutnya dikenal sebagai Metode penemuan terbimbing. 
Cooney (1975) menyatakan metode penemuan terbimbing ditunjukkan Plato kepada kita 
dalam pembicaraan antara Socrates dengan seorang anak. Hal ini dinyatakan sebagai Metode 
Socrates. Metode Socrates memuat dialog antara guru dengan siswa sedemikian sehingga para 
siswa akan menemukan sendiri kesimpulan yang diharapkan melalui serangkaian pertanyaan 
yang diajukan guru. Jadi, menerapkan metode penemuan terbimbing dalam pembelajaran adalah  
menghadapkan siswa pada situasi dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan 




(Markaban, 2006). Terkaan, intuisi dan mencoba-coba (trial and error) hendaknya dianjurkan 
dan guru sebagai penunjuk jalan dan membantu siswa agar mempergunakan pemahamannnya 
dan penalarannya terhadap ide, konsep dan ketrampilan yang sudah mereka pelajari untuk 
menemukan pengetahuan yang baru. 
Dalam metode penemuan terbimbing, siswa dapat membuat suatu konsep, merumuskan 
sebuah hipotesis, atau menemukan sebuah kebenaran matematika dengan menggunakan 
penalaran induktif, observasi dan perhitungan. Pembelajaran dengan model ini dapat 
diselenggarakan secara individu atau kelompok. Model ini sangat bermanfaat untuk mata 
pelajaran matematika sesuai dengan karakteristik matematika tersebut. Guru membimbing siswa 
jika diperlukan dan siswa didorong untuk berpikir dan menggunakan penalaran secara mandiri 
sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan yang disediakan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah diuraikan di atas maka hipotesis 
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah; 1) Peningkatan kemampuan pemahaman matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau berdasarkan: a) 
keseluruhan siswa, b) level kemampuan pemahaman matematis siswa (tinggi, sedang dan 
rendah), 2) Terdapat interaksi antara faktor metode pembelajaran dan level kemampuan 
pemahaman matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan pemahaman 
matematis, 3) Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa 
yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau berdasarkan: a) keseluruhan siswa, b) 
level kemampuan matematis siswa (tinggi, sedang dan rendah), 4) Terdapat interaksi antara 
faktor pembelajaran dan level kemampuan matematis siswa (tinggi, sedang dan rendah) 
terhadap peningkatan penalaran matematis, dan 5) Terdapat korelasi positif antara peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis dengan peningkatan kemampuan penalaran matematis 
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. 
 
Metode  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postes control group dengan 
pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian dibagi atas dua kelas, yakni kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu pembelajaran matematika dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing, sedangkan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan 
menggunakan pembelajaran metode konvensional. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai 
berikut: 
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Kelompok Eksperimen : O X1 O  
Kelompok Kontrol : O X0 O  
Keterangan: 
O  : Pretes dan postes (tes kemampuan pemahaman dan penalaran matematis  
X1 : Pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
X0 : Pembelajaran dengan metode konvensional 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP YPPU Sigli dengan sampel 
adalah siswa kelas VIII. Sampel terdiri dari dua kelas yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol 
dengan jumlah 30 siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional dan satu 
kelas sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan metode penemuan terbimbing dengan 
jumlah siswa sebanyak 30 orang.  
Pengumpulan data kemampuan pemahaman dan penalaran matematis menggunakan tes 
yang disusun sebanyak 12 soal berbentuk uraian yang terdiri dari 6 soal kemampuan 
pemahaman matematis dan 6 soal kemampuan penalaran matematis.Teknik pengolahan data 
dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dan Anova dua jalur  dengan 
bantuan SPSS 17.0  dengan taraf signifikasi α = 0,05 dan kriteria pengujian adalah: Tolak H0 
jika Sig. < α (0,05). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis   
Pengujian perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis menggunakan Uji t 
dengan bantuan SPSS 17.0  dengan taraf signifikasi α = 0,05. Pengujian menggunakan Uji t 
dengan mempertimbangkan data yang berdistribusi normal dan homogen yang telah diuji 
sebelumnya. Pengujian meliputi pengujian perbedaan berdasarkan keseluruhan siswa dan 
berdasarkan level siswa. Berikut rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman matematis 
berdasarkan level siswa dan berdasarkan keseluruhan siswa. 
 
Tabel 1. Rataan Skor N-Gain Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 
Berdasarkan 
N-gain 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Level Tinggi 0,56 0,28 
Level Sedang  0,54 0,21 
Level Rendah 0,40 0,21 
Keseluruhan 0,50 0,23 
  




Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol baik 
berdasarkan keseluruhan siswa maupun berdasarkan level siswa. Selanjutnya akan 
dilakukan uji perbedaan kemampuan pemahaman matematis berdasarkan data yang ada. 
Tolak H0 apabila Asymp.Sig < α. Rumusan hipotesis penelitian yang akan diuji adalah: 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman matematis antara siswa yang 
 memperoleh pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan  siswa yang 
 memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional. 
Ha :  Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh 
 pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada   siswa  yang 
 memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional.  
Hasil pengujian perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman matematis keseluruhan 
siswa ditunjukkan pada Tabel 2.   
 
Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata N-Gain Kemampuan Pemahaman Matematis  
Berdasarkan Levene’s Test (Sig.) t-test (Sig (2-tailed)) 
Keseluruhan 0,078 0,000 
Level Tinggi 0,054  0,026 
Level Sedang 0,000 0,000 
Level Rendah 0,013 0,016 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil pengujian t-test menunjukkan nilai yang 
kurang dari α (Sig < 0,05), jadi Ho ditolak. Hal ini memberikan kesimpulan bahwa peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis kelas eksperimen lebih baik ditinjau berdasarkan 
keseluruhan siswa maupun berdasarkan level siswa. Hasil pengujian ini sekaligus 
menguatkan hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis siswa yang diajarkan dengan metode penemuan terbimbing lebih baik dari 
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang diajarkan dengan metode 
konvensional ditinjau berdasarkan; a) keseluruhan siswa; dan b) berdasarkan level siswa. 
 
b. Uji Interaksi Antara Faktor Pembelajaran dan Level Siswa terhadap Peningkatan 
Kemampuan Pemahaman Matematis 
 
Pengujian interaksi antara faktor pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis menggunakan Uji Anova Dua Jalur (Two Way 
Annova). Pengujian menggunakan bantuan SPSS 17.0  dengan taraf signifikasi α = 0,05. 
dan kriteria pengujian adalah:Tolak H0 apabila Asymp.Sig < α.Rumusan hipotesis dalam 
pengujian  ini adalah: 
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H0 :  Tidak terdapat interaksi antara faktor metode pembelajaran dan level  kemampuan 
 pemahaman matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap  peningkatan 
 pemahaman matematis. 
Ha :  Terdapat interaksi antara faktor metode pembelajaran dan level kemampuan 
 pemahaman matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan 
 pemahaman matematis.  
 
Hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Hasil Analisis Interaksi Antara Faktor Pembelajaran dan Level Siswa Terhadap 
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Pembelajaran 1.039 1 1.039 27.180 .000 
Level .124 2 .062 1.627 .206 
Pembelajaran * Level .055 2 .028 .724 .489 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa faktor pembelajaran (metode penemuan 
terbimbing dan konvensional) memberikan hasil yang berbeda terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman matematis dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini 
telah dibuktikan dengan pengujian perbedaan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman 
matematis berdasarkan keseluruhan siswa. Namun demikian, berdasarkan tabel juga dapat 
dilihat bahwa level siswa tidak memberikan hasil yang berbeda terhadap peningkatan 
kemampuan pemahaman atematis dengan nilai Sig = 0,204 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan yang sama (tidak berbeda) pada dua level yang berbeda dalam kelas yang 
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis level tinggi dan level sedang memiliki nilai yang sama (hampir sama) 
sehingga keduanya tidak menunjukkan perbedaan. Hasil tersebut menyebabkankan 
pembelajaran dan level tidak menunjukkan adanya interaksi terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis dengan nilai  Sig = 0,489 > 0,05 sehingga Ho diterima. Hasil ini 
sekaligus menolak hipotesis kedua dalam penelitian ini dan menyimpulkan bahwa tidak terdapat 
interaksi antara faktor pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis. 
 
c. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis    
Pengujian perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis juga menggunakan Uji t 
dengan bantuan SPSS 17.0  dengan taraf signifikasi α = 0,05. Kriteria pengujian adalah:  Tolak 
H0 apabila Asymp.Sig < α. Rumusan hipotesis penelitian yang akan diuji adalah: 




H0 :  Tidak terdapat perbedaan peningkatan penalaran matematis antara siswa  yang 
 memperoleh pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dan  siswa yang 
 memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional 
Ha :  Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh  pembelajaran 
dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada  siswa  yang memperoleh 
pembelajaran dengan metode konvensional.  
Dengan rumusan hipotesis statistiknya adalah: 
H0: μ1 = μ2 
Ha: μ1>μ2 
dengan: 
μ1=  rata-rata peningkatan penalaran matematis siswa yang memperoleh  pembelajaran 
 dengan metode penemuan terbimbing. 
μ2= rata-rata peningkatan penalaran matematis siswa yang memperoleh  pembelajaran 
 dengan metode konvensional. 
 
 Pengujian meliputi pengujian perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis 
berdasarkan keseluruhan siswa dan berdasarkan level siswa. Berikut rata-rata peningkatan 
kemampuan penalaran matematis siswa. 
  
Tabel 4. Rataan Skor N-Gain Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 
Berdasarkan 
N-gain 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Level Tinggi 0,60 0,22 
Level Sedang  0,43 0,12 
Level Rendah 0,48 0,14 
Keseluruhan 0,50 0,16 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi baik berdasarkan keseluruhan siswa maupun berdasarkan 
level siswa. Namun demikian diperlukan uji perbedaan untuk memperkuat anggapan tersebut.  
 
Tabel 5. Hasil Uji Perbedaan  Rata-Rata N-Gain  Penalaran Matematis Siswa 
Berdasarkan Levene’s Test (Sig.) t-test (Sig (2-tailed)) 
Keseluruhan 0,065 0,000 
Level Tinggi 0,085 0,001 
Level Sedang 0,017 0,000 
Level Rendah 0,056 0,000 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil pengujian t-test menunjukkan nilai  kurang 
dari α (Sig < 0,05) untuk perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematis ditinjau 
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berdasarkan keseluruhan siswa dan berdasarkan ketiga level siswa, hal ini memberikan 
kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan penalaran matematis kelas eksperimen lebih baik 
dari kelas kontrol baik ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa maupun berdasarkan level siswa. 
Hasil pengujian ini sekaligus menguatkan hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu 
peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan dengan metode penemuan 
terbimbing lebih baik dari peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang diajarkan 
dengan metode konvensional ditinjau berdasarkan; a) keseluruhan siswa; dan b) berdasarkan 
level siswa. 
 
d. Uji Interaksi Antara Faktor Pembelajaran dan Level Siswa terhadap Peningkatan 
Penalaran Matematis 
 
Pengujian interaksi antara faktor pembelajaran dan level siswa terhadap peningkatan 
kemampuan penalaran matematis menggunakan Uji Anova Dua Jalur (Two Way 
Annova). Pengujian menggunakan bantuan SPSS 17.0  dengan taraf signifikasi α = 0,05. 
Hasil pengujian ditunjukkan dalam Tabel 6. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila 
Asymp.Sig < α. Rumusan hipotesis penelitian yang akan diuji  adalah: 
H0 : Tidak terdapat interaksi antara faktor metode pembelajaran dan level  kemampuan 
 penalaran matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap  peningkatan penalaran 
 matematis. 
Ha :  Terdapat interaksi antara faktor metode pembelajaran dan level  kemampuan 
 penalaran matematis siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan penalaran 
 matematis. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Interaksi Antara Faktor Pembelajaran dan Level Siswa terhadap 
Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 
Source 
Type III Sum 
of Squares Df Mean Square F Sig. 
Pembelajaran 1.773 1 1.773 68.998 .000 
Level .231 2 .116 4.502 .016 
Pembelajaran * Level .017 2 .008 .327 .723 
 
Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa faktor pembelajaran (metode penemuan 
terbimbing dan konvensional) atau level siswa memberikan hasil yang berbeda terhadap 
peningkatan kemampuan penalaran matematis dengan nilai Sig. < 0,05. Namun demikian, hal 
ini tidak mendukung untuk menyimpulkan adanya interaksi antara faktor pembelajaran dan 
level siswa terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis. Dengan nilai Sig = 0,273 > 
0,05 pengujian menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara faktor-faktor tesebut. Hal 




ini diperkuat oleh data pada Tabel 5 yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
penalaran matematis level sedang dan rendah pada kelas eksperimen tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Hasil ini sekaligus menolak hipotesis keempat dalam penelitian ini 
dan menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan level siswa 
terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis. 
 
e. Uji Korelasi Antara Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis dan Penalaran 
Matematis pada Pembelajaran dengan Metode Penemuan Terbimbing 
  
 Pengujian korelasi menggunakan Uji Korelasi Pearson dapat dilihat pada Tabel 
7. Rumusan hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : Tidak terdapat korelasi positif antara peningkatan kemampuan pemahaman 
 matematis dengan peningkatan kemampuan penalaran matematis dalam  pembelajaran 
 dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. 
Ha : Terdapat korelasi positif antara peningkatan kemampuan pemahaman  matematis 
 dengan peningkatan kemampuan penalaran matematis dalam  pembelajaran 
 dengan  menggunakan metode penemuan terbimbing. 
 
Tabel 7. Analisis Korelasi antara Peningkatan kemampuan Pemahaman Matematis dan 
Kemampuan Penalaran Matematis 






Pearson Correlation 1 .708** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 28 28 
 
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematis 
memilki korelasi yang kuat terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis (0,708). Hal 
ini memberikan kesimpulan bahwa peningkatan  kemampuan pemahaman matematis akan 
memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan penalaran matematis demikian juga 
sebaliknya. Hasil ini menguatkan hipotesis kelima dalam penelitian ini yaitu bahwa terdapat 
korelasi positif yang kuat antara peningkatan kemampuan pemahaman matematis dan 
peningkatan kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing. 
 
Simpulan dan Saran 
Ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa dan level siswa, peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan metode penemuan 
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terbimbing lebih baik dari peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 
diajarkan dengan pendekatan konvensional. Tidak terdapat interaksi antara faktor metode 
pembelajaran (penemuan terbimbing dan konvensional) dan level siswa (tinggi, sedang, rendah) 
terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis. Tidak adanya interaksi karena ada 
level siswa yang memiliki peningkatan kemampuan pemahaman yang sama yaitu pada 
kelompok tinggi dan sedang pada kelas eksperimen. Ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa 
dan level siswa, peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing lebih baik dari peningkatan kemampuan 
pemahaman matematis siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Tidak terdapat 
interaksi antara faktor metode pembelajaran (penemuan terbimbing dan konvensional) dan level 
siswa (tinggi, sedang, rendah) terhadap peningkatan kemampuan pemahaman matematis. Tidak 
adanya interaksi karena ada level siswa yang memiliki peningkatan kemampuan pemahaman 
yang sama yaitu pada kelompok sedang dan rendah pada kelas eksperimen. Terdapat korelasi 
positif dengan kategori kuat antara peningkatan pemahaman dan penalaran matematis dalam 
pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing. Hal ini memberikan penngertian bahwa 
setiap peningkatan kemampuan pemahaman matematis akan diikuti dengan peningkatan 
kemampuan penalaran matematis pula. 
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